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Abstrak

Faktor antropometri dapat mendukung terhadap kemampuan servis tenis lapangan. Namun,
belum diketahui bagian faktor antropometri yang dominan dengan kemampuan servis tenis
lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Faktor Antropometri Penentu Kemampuan
Servis Tenis Lapangan Pada Mahasiswa Pembinaan Prestasi FKOR UNS Surakarta. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan rancangan confirmatory factor analysis. Data diolah dan dianalisis menggunakan
software SPSS versi 22 dan analisis faktor menggunakan uji Kaiser-Meyer-Olkin and Bartlett's
Test. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa pembinaan prestasi tenis lapangan FKOR
UNS yang berjumlah keseluruhannya 25 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan
pengukuran. Hasil analisis menggunakan metode anti-image matrices correlation pada tabel 2
yaitu faktor panjang tungkai diperoleh nilai sebesar 0.650 atau > 0.5. Nilai communalities pada
tabel 3 yaitu faktor panjang tungkai diperoleh nilai sebesar 0.540 yang berarti panjang tungkai
memiliki persentase sebesar 54 % terhadap peranan faktor. Nilai rotated component matrix?
pada tabel 4 yaitu faktor panjang tungkai diperoleh nilai 0.540. Kesimpulan penelitian ini adalah
faktor antropometri penentu kemampuan servis tenis lapangan yang dominan yaitu panjang
lengan dengan persentasenya sebesar 90 %.

Kata kunci: Antropometri; Kemampuan Servis; Tenis Lapangan

Abstract

Anthropometric factors can support the ability to serve tennis courts. However, it is not yet known
which part of the dominant anthropometric factor with the ability to serve tennis in the field. This
study aims to analyze the Anthropometric Factors that Determine the Ability of Field Tennis
Service on Achievement Development Students of FKOR UNS Surakarta. The method used in
this study is a quantitative research approach using a confirmatory factor analysis design. Data
were processed and analyzed using SPSS software version 22 and factor analysis using the
Kaiser-Meyer-Olkin and Bartlett's Test. The population in this study were the 25 students of
FKOR UNS tennis achievement coaching students. The sampling technique in this study used
a total sampling technique. Data collection techniques using tests and measurements. The
results of the analysis using the anti-image matrix correlation method in table 2, namely the leg
length factor, obtained a value of 0.650 or > 0.5. The value of communalities in table 3, namely
the leg length factor, obtained a value of 0.540 which means that the leg length has a percentage
of 54% of the role of the factor. The value of the rotated component matrix in table 4, namely the
leg length factor, obtained a value of 0.540. The conclusion of this study is that the dominant
anthropometric determinant of tennis service ability is arm length with a percentage of 90%.
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1. Pendahuluan

Tenis lapangan merupakan olahraga yang banyak digemari dan sangat populer di
masyarakat [1]. Tenis lapangan juga merupakan permainan bola kecil yang menyenangkan [2].
Permainan tenis lapangan menggunakan raket untuk memukul bola dan biasanya dimainkan
tunggal atau berpasangan masing-masing dua permain [3]. Olahraga ini tidak memiliki batas umur,
semua bisa melakukan dan menikmati permainan tenis [4]. Agar dapat bermain tenis dengan
dibutuhkan proses latihan yang rutin [5]. Latihan dengan metode yang benar bisa menjadikan
penguasaan teknik dasar yang baik [6]. Teknik dasar permainan tenis lapangan sebaiknya dikuasai
oleh para pemain agar dapat bermain dengan baik dan berprestasi [7].

Banyak faktor yang dibutuhkan dalam berlatih agar dapat bermain tenis dengan baik. Salah
satu faktor mendukung pencapaian prestasi tenis lapangan adalah penguasaan teknik dan taktik
pukulan [8]. Adapun jenis-jenis pukulan tenis lapangan yaitu pukulan groundstroke, servis, volley,
dan overheadstroke atau smash [9].

Servis adalah salah satu teknik dasar dalam permainan tenis lapangan [10]. Servis tidak
lagi dianggap sebagai permulaan dalam permainan, tetapi merupakan bentuk serangan pertama
dalam pertandingan [11]. Untuk meningkatkan kemampuan pukulan servis perlu latihan yang tepat
dan benar [12]. Kemampuan fisik yang baik juga merupakan faktor yang penting [13]. Apabila
pemain tidak memiliki kemampuan fisik yang baik dalam melakukan pukulan servis, maka akan sulit
mendapatkan pukulan servis secara tepat dan optimal [14]. Dalam permainan tenis, pukulan servis
digunakan sebagai pukulan pertama untuk menyusahkan lawan [15]. Dibutuhkan kekuatan dan
kecepatan ayunan raket serta kemampuan mengontrol bola sehingga menghasilkan point [16].

Antropometri juga merupakan faktor yang penting dalam olahraga prestasi [17]. Antropometri
tersebut berkaitan dengan pengukuran dan ukuran dimensi tubuh manusia [18]. Bidang
antropometri yaitu meliputi berbagai ukuran tubuh manusia seperti berat badan, posisi ketika berdiri,
ketika merentangkan lengan tangan, lingkar tubuh, panjang tungkai, dan sebagainya [19]. Untuk
melaksanakan servis ada berbagai bagian antropometri yang dominan di dalamnya. Dengan
memiliki tubuh yang ideal, maka akan mampu melaksanakan teknik servis lebih baik, efektif, dan
efisien.

Faktor antropometri dapat mendukung terhadap kemampuan servis tenis lapangan. Namun,
belum diketahui bagian faktor antropometri yang dominan dengan kemampuan servis tenis
lapangan. Untuk mengetahui hal tersebut, maka perlu dikaji dan diteliti secara lebih mendalam, baik
secara teori maupun praktik melalui tes dan pengukuran antropometri terhadap kemampuan servis
tenis lapangan.

2. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan rancangan confirmatory factor analysis. Data diolah dan dianalisis menggunakan
software SPSS versi 22 dan analisis faktor menggunakan uji Kaiser-Meyer-Olkin and Bartlett's Test.
Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa pembinaan prestasi tenis lapangan FKOR UNS yang
berjumlah keseluruhannya 25 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis menganalisis Faktor Antropometri Penentu Kemampuan Servis Tenis
Lapangan Pada Mahasiswa Pembinaan Prestasi FKOR UNS Surakarta yang dianalisis
menggunakan confirmatory factor analysis diperoleh hasil sebagai berikut :

Hasil

Tabel 1. Hasil KMO and Bartlett's Test Faktor Antropometri Kemampuan Servis
Tenis Lapangan Pada Mahasiswa Pembinaan Prestasi FKOR UNS Surakarta

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .584
Bartlett's Test of  Approx. Chi-
Sphericity Square 82.041
df 21
Sig. .000
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas terhadap diperoleh nilai Kaiser-Meyer-Olkin
Measure of Sampling Adequacy sebesar 0.584 dan > 0.5, nilai signifikansi sebesar 0.000 dan <
0.05 maka terdapat adanya hubungan yang kuat. Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy yaitu 0.747 > 0.5 dan nilai signifikansi yaitu
0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa komponen variabel pada penelitian dinyatakan
signifikan dan dapat diproses ketahapselanjutnya.

Tabel 2. Hasil anti-image matrices correlation Faktor Antropometri Kemampuan Servis
Tenis Lapangan pada Mahasiswa Pembinaan Prestasi FKOR UNS Surakarta

Anti-image Matrices

Berat Tinggi Panjang Panjang

Badan Badan Lengan Tungkai

Anti-image Berat 7672 .084 -.029 -.175
Correlation Badan

Tinggi .084 5798 -.946 -.049

Badan

Panjang -.029 -.946 .5632 .011

Lengan

Panjang -.175 -.049 011 .6502

Tungkai

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Hasil analisis pada tabel anti-image matrices correlation menunjukkan berat badan memiliki
nilai 0.767, tinggi badan memiliki nilai 0.579, panjang lengan memiliki nilai 0.563, panjang tungkai
memiliki nilai 0.650. Nilai variabel tersebut memiliki nilai Measure of Sampling Adequacy > 0.5
sehingga dapat disimpulkan bahwa memenuhi kelayakan untuk dilakukan analisis ketahap
selanjutnya.

Data hasil analysis anti-image matrices correlation dinyatakan layak dan selanjutnya
dilakukan tahapan pengujian menggunakan proses ektraksi dengan metode principal component
analysis untuk menghasilkan nilai communalities yang disajikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil communalities Faktor Antropometri Kemampuan Servis Tenis Lapangan
pada Mahasiswa Pembinaan Prestasi FKOR UNS Surakarta

Communalities

Initial Extraction
Berat Badan 1.000 455
Tinggi Badan 1.000  .866
Panjang Lengan 1.000  .909
Panjang Tungkai 1.000  .540
Extraction Method: Principal Component

Analysis.

Hasil communalities pada tabel diatas mencerminkan nilai-nilai dengan ketentuan bahwa
semakin besar nilai communalities sebuah variabel, berarti semakin erat hubungannya dengan
variabel yang terbentuk. Dari hasil tersebut peranan dimensi terbesar adalah variabel panjang
lengan dengan nilai sebesar 0,909 dan peranan dimensi terkecil adalah berat badan dengan nilai
0.455. Variabel tersebut memiliki nilai communalities > 0.5 sehingga dapat disimpulkan bahwa bisa
diuji menggunakan analisis faktor lebih lanjut. Untuk mengetahui sumbangan setiap variabel pada
masing-masing komponen, dilakukan proses rotasi untuk menghasilkan component matrix yang
akan disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 4. Hasil rotated component matrix® Faktor Antropometri Kemampuan Servis Tenis
Lapangan pada Mahasiswa Pembinaan Prestasi FKOR UNS Surakarta

Rotated Component Matrix?

Component

1 2
Berat Badan -.208 .642
Tinggi Badan .893 -.262
Panjang Lengan .907 -.292
Panjang Tungkai 540 499
Extraction Method: Principal Component

Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser
Normalization.2

a. Rotation converged in 3 iterations.

Berdasarkan hasil rotated component matrix2 Faktor Antropometri Kemampuan Servis Tenis
Lapangan Pada Mahasiswa Pembinaan Prestasi FKOR UNS Surakarta dapat dideskripsikan
sebagai berikut :

a. Faktor berat badan memiliki nilai korelasi variabel yaitu faktor 1 sebesar -0.208 dan faktor 2
sebesar 0.642. Karena nilai korelasi faktor 1 < nilai korelasi faktor 2 maka berat badan
termasuk kelompok faktor 1.

b. Faktor tinggi badan memiliki nilai korelasi variabel yaitu faktor 1 sebesar 0.893 dan faktor 2
sebesar -0.262. Karena nilai korelasi faktor 1 > nilai korelasi faktor 2 maka tinggi badan
termasuk kelompok faktor 2.

c. Faktor panjang lengan memiliki nilai korelasi variabel yaitu faktor 1 sebesar 0.907 dan faktor
2 sebesar -0.292. Karena nilai korelasi faktor 1 > nilai korelasi faktor 2 maka panjang lengan
termasuk kelompok faktor 2.

d. Faktor panjang tungkai memiliki nilai korelasi variabel yaitu faktor 1 sebesar 0.540 dan faktor
2 sebesar 0.499. Karena nilai korelasi faktor 1 > nilai korelasi faktor 2 maka panjang tungkai
termasuk kelompok faktor 2.

Pembahasan

Berdasarkan perhitungan statistik analysis factor maka diperoleh hasil hipotesis dalam
penelitian ini sebagai berikut :
a. Faktor Antropometri Kemampuan Servis Tenis Lapangan Pada Mahasiswa Pembinaan
Prestasi FKOR UNS Surakarta
1) Berat badan menentukan kemampuan servis tenis lapangan
Hasil analisis menggunakan metode anti-image matrices correlation pada tabel 2 yaitu
faktor berat badan diperoleh nilai sebesar 0.767 atau > 0.5. Nilai communalities pada tabel
3 yaitu faktor berat badan diperoleh nilai sebesar 0.455 yang berarti berat badan memiliki
persentase sebesar 45 % terhadap peranan faktor. Nilai rotated component matrix® pada
tabel 4 yaitu faktor berat badan diperoleh nilai 0.645 yang berarti bahwa berat badan
merupakan faktor antropometri penentu kemampuan servis tenis lapangan (H1 diterima).
2) Tinggi badan menentukan kemampuan servis tenis lapangan
Hasil analisis menggunakan metode anti-image matrices correlation pada tabel 2 yaitu
faktor tinggi badan diperoleh nilai sebesar 0.579 atau > 0.5. Nilai communalities pada tabel
3 yaitu faktor tinggi badan diperoleh nilai sebesar 0.866 yang berarti tinggi badan memiliki
persentase sebesar 86 % terhadap peranan faktor. Nilai rotated component matrix® pada
tabel 4 yaitu faktor tinggi badan diperoleh nilai 0.893 yang berarti bahwa tinggi badan
merupakan faktor antropometri penentu kemampuan servis tenis lapangan (H2 diterima).
3) Panjang lengan menentukan kemampuan servis tenis lapangan
Hasil analisis menggunakan metode anti-image matrices correlation pada tabel 2 yaitu
faktor panjang lengan diperoleh nilai sebesar 0.563 atau > 0.5. Nilai communalities pada
tabel 3 yaitu faktor panjang lengan diperoleh nilai sebesar 0.909 yang berarti panjang
lengan persentasenya sebesar 90 % terhadap faktor. Nilai rotated component matrix@ pada
tabel 4 yaitu faktor panjang lengan adalah 0.907. berarti panjang lengan merupakan faktor
antropometri penentu kemampuan kemampuan servis tenis lapangan (H3 diterima).
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4) Panjang tungkai menentukan kemampuan servis tenis lapangan

Hasil analisis menggunakan metode anti-image matrices correlation pada tabel 2 yaitu
faktor panjang tungkai diperoleh nilai sebesar 0.650 atau > 0.5. Nilai communalities pada
tabel 3 yaitu faktor panjang tungkai diperoleh nilai sebesar 0.540 yang berarti panjang
tungkai memiliki persentase sebesar 54 % terhadap peranan faktor. Nilai rotated
component matrix? pada tabel 4 yaitu faktor panjang tungkai diperoleh nilai 0.540 yang
berarti bahwa panjang tungkai merupakan faktor penentu kemampuan servis tenis
lapangan (H4 diterima).

4. Kesimpulan

Berat badan merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung Kemampuan
Servis Tenis Lapangan. Pemain yang memiliki Berat badan yang ideal memiliki keuntungan dalam
melakukan servis tenis lapangan. Pemain yang memiliki tinggi badan ideal memiliki keberhasilan
yang lebih tinggi dalam melakukan servis tenis lapangan. Hasil Nilai communalities pada faktor
berat badan diperoleh nilai sebesar 0.455 yang berarti berat badan memiliki persentase sebesar 45
% terhadap peranan faktor.

Tinggi badan merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung kemampuan
servis tenis lapangan. Pemain yang memiliki tinggi badan yang ideal memiliki keuntungan dalam
melakukan servis tenis lapangan. Pemain yang memiliki tinggi badan ideal memiliki keberhasilan
yang lebih tinggi dalam melakukan servis tenis lapangan. Hasil Nilai communalities pada faktor
tinggi badan diperoleh nilai sebesar sebesar 0.866 yang berarti tinggi badan memiliki persentase
sebesar 86 % terhadap peranan faktor.

Panjang lengan merupakan salah satu komponen antropometri tubuh yang mendukung
dalam kemampuan servis tenis lapangan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis bahwa
panjang lengan memiliki nilai korelasi tertinggi dibandingkan dengan faktor yang lain. Nilai
communalities pada faktor panjang lengan diperoleh nilai sebesar 0.909 yang berarti panjang
lengan memiliki persentase sebesar 90 % terhadap peranan faktor.

Panjang tungkai merupakan salah satu komponen antropometri tubuh yang mendukung
dalam Kemampuan servis tenis lapangan. Untuk dapat menopang tubuh dengan baik dan bisa
menghasilkan lompatan yang tinggi saat melakukan servis, seorang atlet juga membutuhkan
panjang tungkai. Nilai communalities pada faktor panjang tungkai diperoleh nilai sebesar 0.540
yang berarti panjang tungkai memiliki persentase sebesar 54% terhadap peranan faktor.

Jadi, kesimpulan penelitian ini adalah faktor antropometri yang paling dominan penentu
kemampuan servis tenis lapangan yaitu panjang lengan dengan persentasenya sebesar 90 %.
Dengan memiliki panjang lengan yang ideal dapat dengan mudah melakukan servis tenis lapangan
karena dengan didukung faktor panjang lengan berpengaruh terhadap kecepatan ayunan saat
memukul bola sehingga bola dapat melaju lebih cepat. Dengan kata lain bahwa seorang atlet yang
memiliki panjang lengan akan menghasilkan pukulan servis yang lebih sempurna.
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